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ABSTRAK 

MULLY JAMALUDDIN. Faktor Yang Berhubungan Dengan Penyalahgunaan 

Narkoba Di Lapas Kelas II B Kabupaten Tolitoli. Dibimbing oleh EVI SETYAWATI 

dan AFRINA JANUARISTA. 

World Drug Report  menyatakan bahwa pada tahun 2010 terdapat sekitar 230 juta 

orang atau sekitar 5% penduduk dunia usia 15- 64 tahun yang menyalahgunakan obat 

setidaknya satu kali dalam 12 bulan. Ganja merupakan zat yang paling banyak 

digunakan, yaitu antara 119 juta sampai 224 juta orang. NARKOBA merupakan 

bahan/zat/obat yang bila masuk kedalam tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh 

terutama otak/susunan saraf pusat. Faktor utama yang merupakan menjadi penyebab 

seseorang menggunakan NAPZA yaitu teman sebaya, faktor keluarga seperti broken 

home, kurangnya pengetahuan agama, dan kepribadian yang kurang baik sehingga 

seseorang mudah terjerumus. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba di Lapas Kelas II B Kabupaten 

Tolitoli. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasi analitik, dengan desain case 

control, jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 60 responden dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu menggunakan total samping. Analisis data menggunakan 

uji chi-square dengan hasil faktor teman sebaya dengan nilai p yaitu 0,040≤0,05 yang 

artinya ada hubungan antara teman sebaya dengan penyalahgunaan narkoba di Lapas 

Kelas II B Kabupaten Tolitoli. Faktor peran keluarga dengan nilai p yaitu 0,466≤0,05, 

faktor tingkat religious dengan nilai p yaitu 0,080≤0,05 dan faktor kepribadian 

dengan nilai p yaitu 0,040≤0,05 yang artinya tidak ada hubungan antara peran 

keluarga, tingkat religious terhadap terjadinya penyalahgunaan narkoba di Lapas 

Kelas II B Kabupaten Tolitoli. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 

antara teman sebaya dan Kepribadian dengan kejadian penyalahgunaan narkoba di 

Lapas Kelas II B Kabupaten Tolitoli. 

 

Kata kunci : Penyalahgunaan Narkoba, Teman Sebaya, Tingkat Religious, 

Kepribadian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lain) merupakan 

bahan/zat/obat yang bila masuk kedalam tubuh manusia akan mempengaruhi 

tubuh terutama otak/susunan saraf pusat, sehingga menyebabkan gangguan 

kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena terjadi kebiasaan, 

ketagihan (adiksi) serta ketergantungan (dependensi) terhadap NAPZA.  

World Drug Report  tahun 2012 menyatakan bahwa pada tahun 2010 

terdapat sekitar 230 juta orang atau sekitar 5% penduduk dunia usia 15- 64 

tahun yang menyalahgunakan obat setidaknya satu kali dalam 12 bulan. 

Ganja merupakan zat yang paling banyak digunakan dari semua jenis 

penyalahgunaan obat, yaitu antara 119 juta sampai 224 juta orang. Selain itu, 

13% dari pengguna narkotika suntikan telah terjangkit HIV (Human 

Immunodeficiency Virus) sekitar 20%, hepatitis C (46,7%) dan hepatitis B 

(14,6%). Hal ini terus menambah beban global penyakit dan setidaknya 

sekitar satu dari setiap 100 kematian di antara orang dewasa disebabkan oleh 

penyalahgunaan  obat (UNODC 2012). 

Badan Narkotika Nasional Sulawesi Tengah mencatat jumlah penguna 

narkotika jenis sabu-sabu di Sulawesi Tengah terus meningkat, bahkan, 

Sulawesi Tengah menjadi pasar potensial bagi pengedar Narkoba. Sepanjang 

tahun 2015 ini, jumlah pengguna narkoba mencapai 24.376 orang. 

Prevalensi penyalahgunaan narkoba di dunia sejak tahun 2006 hingga 

2013 mengalami peningkatan. Besaran pravelensi penyalahgunaan didunia 

diestimasi sebesar 4,9% atau 208 juta pengguna ditahun 2006 kemudian 

mengalami sedikit penurunan pada tahun 2008 dan 2009 menjadi 4,6% dan 

4,8%. Namun kemudian meningkat kembali menjadi 5,2% ditahun 2011 dan 

tetap stabil hingga 2013. Secara absolut, diperkirakan ada sekitar 167 hingga 

315 juta orang penyalahgunaan dari populasi penduduk dunia yang berumur 
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15-64 tahun yang menggunakan narkoba minimal sekali dalam setahun 

ditahun 2013 (UNDOC 2015). 

Wardhany 2010, menyatakan ada 3 tahapan dalam pemakaian narkoba, 

yaitu : (1) use (menggunakan), tahap awal ini adalah dimana pemakai napza 

hanya sekedar coba-coba, artinya pemakai hanya sekedar mencari kesenangan 

semata. (2) abuse (menyalahgunakan), dalam tahap ini pemakai sudah bisa 

merasakan efek dari pemakaian napza, frekuensi pemakaian bertambah (1 

atau 2 kali seminggu) yang bersangkutan lebih cenderung untuk berkumpul 

dengan teman-teman pemakai napza, mulai berani membeli narkoba 

walaupun dengan cara patungan, apabila ada masalah dari pemakaian. (3) 

addict/user (pengguna), pada tahap ini menjadi masalah dalam kehidupan 

sehari-hari bagi sipemakai. Hidupnya dikendalikan oleh napza, cara apapun 

akan dilakukan untuk mencukupi kebutuhan pemakai napza seperti mencuri 

merampok dll.  

Wahyuningsih 2011, menyatakan penggunaan ganja secara terus-

menerus tidak hanya membuat orang kecanduan tapi juga dapat merusak otak 

dan tubuh. Studi terbaru menemukan bahwa kerusakan otak akibat ganja 

dapat menimbulkan terjadinya halusinasi yang merupakan salah satu gejala 

skizofrenia, hal ini dikarenakan ganja bersifat halusinogen. Studi baru yang 

dilakukan oleh Jones 2011, menemukan bahwa marijuana alias ganja dapat 

menyebabkan gangguan konsentrasi atau memori. Penelitian Hilmes 2002 

menyebutkan bahwa terjadinya halusinasi pada pengguna napza diakibatkan 

karena memakai napza terlebih dahulu. Begitu juga dibuktikan bila seseorang 

mengkonsumsi napza jenis kokain secara berlebihan (overdosis/intoksifikasi) 

ia akan mengalami gangguan jiwa seperti halusinasi dan delusi. 

Berdasarkan hasil penelitian Rustywati, pergaulan dengan teman 

penggunaan napza merupakan hal yang paling berhubungan dengan kejadian 

penyalahgunaan Napza, baik secara mandiri maupun secara bersama-sama. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hawari (1990) yang 

membuktikan bahwa pengaruh teman sekelompok sebaya mempunyai andil 

81,3% bagi seseorang menjadi penyalahgunaan napza. Pada penelitian ini 
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menurut  kelompok umur adalah remaja dan dewasa muda dengan rentang 

umur 21-30 tahun (72%) dan rata-rata mendapatkan napza pada tingkat 

sekolah menengah atas. Jika dilihat dari rata-rata umur maka sesuai dengan 

teori bahwa faktor utama seseorang terkena napza adalah teman sebaya. 

(Haryanto 2002). 

Keluarga juga mempengaruhi penyalahgunaan napza, hal ini dapat 

dilihat dari faktor lingkungan keluarga dimana, menurut hasil penelitian 

Yatim 1990 membuktikan bahwa kesibukan orang tua merupakan salah satu 

faktor yang mempunyai andil bagi terjadinya penyalahgunaan napza, hal ini 

dapat dilihat dari kesibukan orang tua >14 jam/hari sangat berhubungan 

dengan penyalahgunaan napza, baik secara mandiri maupun bersama-sama. 

Resiko untuk terjadinya penyalahgunaan napza yang mempunyai orang tua 

yang sibuk >14jam/hari mencapai 20 kali dibandingkan dengan remaja 

mempunyai orang tua <14hari/jam. Sesuai dengan penelitian ini. Faktor 

keperibadian seseorang dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan emosi yang 

dimiliki. (Hawari 2006) 

Penyebab timbulnya perilaku penyalahgunaan narkoba juga dipengaruhi 

oleh faktor tingkat religious. Religious merupakan religi yang telah dihayati 

seseorang dalam hati, seseorang yang tidak taat beribadah memiliki resiko 

lebih menjadi penyalahgunaan napza dibandingkan dengan seseorang yang 

taat dalam beribadah (Mangunwijaya 2014). Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh “Rahmadona dan Agustina” (2014) tingkat religious 

yang rendah memiliki resiko 175 kali lebih besar menyalahgunakan 

nakrkoba. 

Individu merupakan salah satu bagian dari penyebab terjadinya 

penyalahgunaan napza. Individu yang mencoba-coba menggunakan napza 

biasanya memiliki sedikit pengetahuan akan napza serta efek-efek bahaya 

yang ditimbulkan oleh napza. (Hikmat 2008). Hal tersebut sesuai degan 

penelitian yang dilakukan Nurmaya 2016, faktor penyabab penyalahgunaan 

napza dipengaruhi oleh faktor kepribadian. 
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Menurut data morbilitas narapidana di lapas pada bulan desember 2017 

sampai januari 2018 berjumlah 18 orang tahanan lakilaki dan 1 orang tahanan 

perempuan. Jumlah narapidana 56 orang lakilaki dan 3 orang narapidana 

perempuan. Pada bulan februari 2018 berjumlah 88 orang tahanan lakilaki 

dan 1 orang tahanan perempuan.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 19 februari 2018 mendapatkan data bahwa pengguna narkoba 

setiap tahunnya terus meningkat. Pada bulan desember 2017 berjumlah 79 

orang, dengan jumlah tahanan laki-laki 18 orang dan jumlah tahanan 

perempuan 1 orang. Jumlah narapidana laki-laki 56 orang dan jumlah 

narapidana perempuan 3 orang. Pada bulan februari 2018 berjumlah 91 orang 

dengan jumlah tahanan laki-laki 88 orang dan jumlah tahanan perempuan 3 

orang. Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa narapidana 

laki-laki yang beragama Kristen dan perempuan yang beragama Islam 

didapatkan informasi bahwa mereka menggunakan NAPZA karena 

terpengaruh oleh teman.  Mereka mengetahui bahwa dalam agama NAPZA di 

larang tapi mereka tetap menggunakan dengan alasan sudah kecanduan dan 

setiap kali mereka tidak menggunakan barang tersebut terkadang mereka 

merasakan malas untuk melakukan aktivitas juga sampai melukai tubuh 

mereka sendiri. Narapidana perempuan mengatakan orang tuanya juga 

menjadi salah satu alasan dia menggunakan narkoba karena orang tuanya 

memaksanya untuk melakukan atau menuruti keinginannya sehingga dia 

merasa tertekan dengan orang tuanya. Untuk  itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Faktor yang berhubungan dengan penyalahgunaan 

narkoba di Lapas Kelas II B Kabupaten Tolitoli”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah faktor yang 

berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba di Lapas Kelas IIB 

Kabupaten Tolitoli?” 



5 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Telah menganalisis faktor yang berhubungan dengan 

penyalahgunaan narkoba di Lapas Kelas II B Kabupaten Tolitoli.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1) Telah menganalisis hubungan faktor pengaruh teman sebaya 

dengan penyalahgunaan narkoba di Lapas Kelas II B Kabupaten 

Tolitoli. 

2) Telah menganalisis hubungan faktor peran keluarga dengan 

penyalahgunaan narkoba di Lapas Kelas II B Kabupaten Tolitoli. 

3) Telah menganalisis hubungan faktor tingkat religious  dengan 

penyalahgunaan narkoba di Lapas Kelas II B Kabupaten Tolitoli. 

4) Telah menganalisis hubungan faktor kepribadian dengan 

penyalahgunaan narkoba di Lapas Kelas II B Kabupaten Tolitoli. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :  

1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan (pedidikan) 

Dapat dijadikan sebagai informasi dan materi kuliah untuk 

kegiatan proses belajar mengajar serta dapat meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa tentang faktor yang berhubungan dengan 

penyalahgunaan narkoba dan sebagai bahan kajian bagi peneliti dan 

memperkaya bahan pustaka di institusi. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai pengetahuan orang tua untuk mencegah 

anak terjerumus pada NAPZA . 

1.4.3 Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Dapat memberikan masukan kepada pihak Lapas Kabupaten 

Tolitoli agar lebih menambah wawasan tentang penyebab terjadinya 

NAPZA. 
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